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Pemprov Gelonto‘fkan‘Rp 1,95M

Tekan Inflasi,
Subsidi Ongkir
11 Distributor

JOGJA, Radar Jogja - Untuk
mengendalikan inflasi yang
masih relatif tinggi, Pemprov DIJ
memberikan subsidi ongkos
kirim sebesar Rp 2.000 per

kilogram kepada 11 distributor
di DIJ. Target komoditinya se-
besar 958 ton dengan nilai harga
Rp 1,95 miliar =

» Baca Pemprov.. Hal 11

TINJAU

Buwono X meninjau

harga
Kranggan, Jogia, kemarin (17/11). Pemprov DLJ akan memberikan subswl transportasi bagi distributor.

Pemprov Gelontorkan Rp 1,95M

Sambungan dari hal 1

Gubernur DIJ Hamengku Bu-
'wono (HB) X mengatakan, gejo-
lak harga pangan pokok perlu

tidak masuk dalam

667 ribt

harga” ujamya.

Menurut raja Keraton Jogjaitu,
ongkir atau ongkos kirim men-
jadi salah satu komponen yang

ruhi peningkatan inflasi rdla rata
diDIJ.

ke dalam harga ba-

rang. dy

ada kelebihan 200 ribu ton. "Di-
samping stok dari Bulog nggak
ada masalah” tambahnya.
Kepala Dinas Perindustrian dan
Perdaxang«m (Disperindag) DIJ
i d

barang tersebut,” ujarnya.
Dicontohkan, biasanya dalam

satu kilogram barang seharga Rp

10 ribu penjualan distributor ke

spedagang besar menjadi Rp 8

ribu, karena ada banman lnns

portasi

tuan ongkir dari intah ini,

memberikan subsidi ongkoskirim

harga pangan di Jogjakarta bisa

kan menurun.

"Kami akan bantu distributor
pada binyamluld{blxya

Subsidi ongkir yang diberikan
sebesar Rp 2 ribu per kilogram.

ma-

suk hitungan harga distributor

Selain itu, dif

pan@npokokdml]}unggaakhu

kata HB X usai impin ope-

nanti

rasi pasar bersama Tim Pengen-
dalian Inflasi Daerah (TPID) DIJ,
Bank Indonesia (BI) dan Forko-
pimda di Pasar Kranggan serta
dialog bersama distributor dan

gang Pasar Beringharjo, ke-
marin (17/11).

tai.l subsidi ongkir Rp 2 ribu itu
diutamakan di tiga pasar pantauan,
yakni Pasar Beringharjo, Kranggan,

dan Demangan. Meski takmen- - *

utup kemungkinan bisamelebar
ke seluruh pasar di Kota Jogja.
*Ini karenainflasi terbesar adanya
di kota, walaupun kita juga ber-
perand:pasaxmurahyangada

lagi harga jualnya. Aﬂﬂmyape
dagang

Kegiatan ini akan terus berlang-
sung sampai akhir tahun, saat
momentum Natal dan Tahun

Baru (Nataru).Jeniskomoditiyang
isubsidi ko-

haxga. ipasti .masih ‘pada

,’ katanya.

hap wajar

Syam menjelaskan, upaya pe-

*Saya kira dari kondisi di pasar
itu kami tidak ada masalah, stok
‘aman. Biasanya musim hujan
gini kan tidak mungkin tanam

be,

HBX j kenaikan cal

harga pangan yang terjadi di DIJ
dipengaruhi tidak hanya oleh
permintaan dan stok saja. Namun
musim serta irim men-

jadi agak naik sedikit. Yang pen-

kan pemerintah kota dan kabu-
paten.’lumnspehhmaan

inflasi di

inflasi seperti beras, gula pasir,
‘minyak goreng, dagingayam, dan
daging sapi. "Harapannya tak

iolak ak-

lakukan dengan cara hngung
memberi subsidi ongkir ke 11
distributor besar di DIJ. Belasan

hir tahun,” mngnyn.
Menurutnya, untuk memudah-

ilih memang

ting stok jangan
sampai ada kelangkaan. Yang

harganya murah dan mampu

jadi faktor yang juga andil. Maka
untuk meringankan beban pe-
dagang, pemprov memberikan
subsidi ongkos kirim.

Dengan begitu, harga yang di-
tetapkan dari distributor tidak
terlalu tinggi. "Dengan kondisi
itu paling sedikit saya yakin har-
ga pasti turun, karena transport

penting itu,”

Dari hasil pantauannya, meski-
pun ada beberapa harga komo-
ditas yang naik, tidak ada perso-
alan kelangkaan karena stok

Ini agar harga bahan pokok dari
distributor ke pedagang besar
bisalebih murah.

iniantara distributor dengan pe-
dagang besar. Dari pedagang
besar kemudian mengecerkan
ke pedagangkecil. "Kenapa tidak
langsung ke pedagang kecil? Kare-

ta kadang

g

komoditi beras, produksi beras
DIJ bisa mencapai 900 ribu ton.
Jumlah ini jauh melebihi kebu-

tributor

kepada pedagang besar di tiga

dulu bayarnya belakang. Meka-

dagang besar) butuhnya dalam

barang duluke pedagang besar”

(wia/laz/hep/fj)
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